Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Keputusan Penggunaan Kredit Pemilik Rumah





HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Karakteristik Responden 
 Dari hasil penyebaran kuesioner kepada sebagian mahasiswayang 
berjumlah70 responden, maka dapat diperoleh gambaran karakteristik 
responden berdasarkan usia responden dan jenis kelamin responden. Gambaran 
karakteristik responden secara rinci adalah sebagai berikut :  
4.1.1 Usia Responden 
 Data karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 
4.1 berikut :    
     Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Persentase 
18-28 tahun 39 55.71 
29-39 tahun 14 20.00 
40-50 tahun 8 11.42 
>50 tahun 9 12.85 
Total 70 100 
 Sumber : data primer diolah 2019 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang 
berusia 18 – 28 tahun sebanyak 39Responden atau 55,71%, berusia lebih 29 – 
39 tahun tahun sebanyak 14Responden atau 20%, berusia 40 – 50 tahun 
sebanyak 8Responden atau 11,42%, berusia lebih dari 50 tahun sebanyak 





4.1.2 Jenis Kelamin Responden 
 Data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 
tabel 4.1.2 berikut : 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
JenisKelamin Frekuensi Persentase 
Pria 34 48.57 
Wanita 36 51.42 
Total 70 100 
  Sumber : data primer diolah 2019 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang 
memiliki jenis kelamin laki-laki  sebanyak 34responden atau 48,57%, sedangkan 
perempuan sebanyak 36respondenatau 51,42%.  
4.2.DeskripsiVariabel 
Hasil Deskriptifstatistikpengumpulan data adalahsebagiberikut :  
Tabel 4.3 
StatistikDeskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Agama 70 14 20 18.829 1.414 
Hutang Islam 70 6 15 11.600 1.907 
Maqashid 70 21 30 26.214 2.547 
Pendapatan 70 1000000 18000000 6915714.286 4936132.257 
Keputusan 70 0 1 0.714 0.455 





4.2.1   FrekuensiJawabanResponden 
 Deskripsijawabanresponden item 
inidigunakanuntukmengetahuifrekuensi dan 
variasijawabanrespondenterhadap item-item pertanyaan yang 
diajukandalamkuesioner. Jawaban-
jawabantersebutselengkapnyadijelaskansebagaiberikut:  
a.  Distribusi Frekuensi Variabel PemahamanAgama(X1) 
 Pada variabelReligiusitasterdapat enam item pertanyaan yang 
diberikan kepada responden untuk dijawab. Jawaban responden dapat 
dilihat pada Tabel 4.4berikut: 
Tabel 4.4Frekuensi Variabel Pemahaman Agama(X1) 
Item 
5 4 3 2 1 Jumlah 
Rata-rata 
f % f % f % f % f % Jumlah % 
X1.1 51 72.86 19 27.14 0 0.00 0 0.00 0 0.00 70 100 4.73 
X1.2 49 70.00 19 27.14 2 2.86 0 0.00 0 0.00 70 100 4.67 
X1.3 50 71.43 20 28.57 0 0.00 0 0.00 0 0.00 70 100 4.71 
X1.4 51 72.86 18 25.71 1 1.43 0 0.00 0 0.00 70 100 4.71 
    4.71 
Sumber : data primer diolah 2019 
Pada Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 70 responden, 
dapatdiketahuipenilaianrespondententangvariabelReligiusitasdenganmenggunak
anperhitungan rata – rata. Hasil perhitungan rata – rata 
variabelReligiusitassebesar 4,71. 







b. Distribusi Variabel PrinsipHutang Islam (X2) 
 Pada variabelPrinsipHutang Islam terdapattiga item pertanyaan 
yang diberikan kepada responden untuk dijawab. Jawaban responden 
dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut: 
    Tabel 4.5 
 Frekuensi Variabel PrinsipHutang Islam (X2) 
Item 
5 4 3 2 1 Jumlah 
Rata-rata 
f % f % f % f % f % Jumlah % 
X2.1 11 15.71 41 58.57 18 25.71 0 0.00 0 0.00 70 100 3.90 
X2.2 10 14.29 38 54.29 20 28.57 2 2.86 0 0.00 70 100 3.80 
X2.3 16 22.86 35 50.00 16 22.86 2 2.86 1 1.43 70 100 3.90 
    3.87 
Sumber : data primer diolah 2019 
Pada Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 70 responden, 
dapatdiketahuipenilaianrespondententangvariabelPrinsipHutang Islam 
denganmenggunakanperhitungan rata – rata. Hasil perhitungan rata – rata 
variabelPrinsipHutang Islam sebesar 3,87. 
Penilaiantersebutmenunjukkanbahwarespondenmemilikipersepsi yang baik pada 
variabelPrinsipHutang Islam. 
c. Distribusi Frekuensi Variabel Maqashidkepemilikanrumah(X3) 
 Pada variabelMaqashidkepemilikanrumah terdapatenam item 
pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk dijawab. Jawaban 







  Tabel 4.6 
Frekuensi Variabel Maqashidkepemilikanrumah (X.3) 
Item 
5 4 3 2 1 Jumlah 
Rata-rata 
f % f % f % f % f % Jumlah % 
X3.1 31 44.29 35 50.00 4 5.71 0 0.00 0 0.00 70 100 4.39 
X3.2 32 45.71 37 52.86 1 1.43 0 0.00 0 0.00 70 100 4.44 
X3.3 35 50.00 30 42.86 5 7.14 0 0.00 0 0.00 70 100 4.43 
X3.4 27 38.57 39 55.71 4 5.71 0 0.00 0 0.00 70 100 4.33 
X3.5 21 30.00 46 65.71 3 4.29 0 0.00 0 0.00 70 100 4.26 
X3.6 28 40.00 40 57.14 2 2.86 0 0.00 0 0.00 70 100 4.37 
    4.37 
Sumber : data primer diolah 2019 
Pada Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dari 70 responden, 
dapatdiketahuipenilaianrespondententangvariabelMaqashidkepemilikanrumahde
nganmenggunakanperhitungan rata – rata. Hasil perhitungan rata – rata 
variabelMaqashidkepemilikanrumahsebesar 4,37. 
Penilaiantersebutmenunjukkanbahwarespondenmemilikipersepsi yang sedang 
pada variabelMaqashidkepemilikanrumah. 
Tabel 4.7 
Keputusan Menggunakan KPR Syariah 
Keputusan Frekuensi Persentase 
Non KRP Syariah 20 28.571 
KPR Syariah 50 71.429 
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Total 70 100 
Sumber : data primer diolah 2019 
 
4.3 Uji Instrumen Penelitian 
 Kuisioner dalam penelitian ini digunakan sebagai alat analisa. Oleh 
karena itu dalam analisa yang dilakukan lebih bertumpu pada skor responden 
pada tiap-tiap amatan. Sedangkan benar tidaknya skor responsi tersebut 
tergantung pada pengumpulan data. Instrumen pengumpulan data yang baik 
harus memenuhi 2 persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.  
4.3.1 Uji Validitas 
Pengujianvaliditassangatdiperlukandalamsuatupenelitian, khususnya 
yang menggunakankuisionerdalammemperoleh data. 
Pengujianvaliditasdimaksudkanuntukmengetahuikeabsahanmenyakngkutpemah
amanmengenaikeabsahanantarakonsep dan kenyataanempiris. Uji 
validitasadalahsuatuukuran yang menunjukkantingkat-tingkatkevalidan dan 
kesahihansuatuinstrumen. Sebuah instrument dikatakan valid 
apabilamampumengukurapa yang ingindiukurataudapatmengungkapkan data 
darivariabel yang ditelitisecaratepat. Tinggi rendahnyavaliditas instrument 
menunjukkansejauh mana data yang 
terkumpultidakmenyimpangdarigambarantentangvariabel yang dimaksud. 
Pengujianvaliditasdapatdilakukandengancaramengkorelasikanmasing-
masingfaktoratauvariabeldengan total 
faktoratauvariabeltersebutdenganmenggunakankorelasi (r) product moment. 
Kriteriapengujianuntukmenerimaataumenolakhipotesisadanyapernyataan 
yang valid atautidakdapatdilakukandengan: 
H0 : r = 0, tidakterdapat data yang valid pada tingkatkesalahan (α) 5%. 
H1 : r ≠ 0, terdapat data yang valid pada tingkatkesalahan (α) 5%.  
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Hipotesa nol (H0) diterima apabila r  hitung< r tabel, demikian sebaliknya hipotesa 
alternatif (H1) diterima apabila r hitung> r tabel. 
Pengujian validitas yang dilakukan dengan melalui program SPSS ver. 
20.0 dengan mengggunakan korelasi product moment menghasilkan nilai 
masing-masing item pernyataan dengan skor item pertanyaan secara 
keseluruhan dan untuk lebih jelasnya disajikan dalam tabel sebagai berikut:  
Tabel  4.8 
Uji Validitas Variabel  
Item r Hitung Sig. r Tabel keterangan 
X1.1 0.704 0.000 0.235 Valid 
X1.2 0.793 0.000 0.235 Valid 
X1.3 0.824 0.000 0.235 Valid 
X1.4 0.624 0.000 0.235 Valid 
X2.1 0.798 0.000 0.235 Valid 
X2.2 0.920 0.000 0.235 Valid 
X2.3 0.883 0.000 0.235 Valid 
X3.1 0.707 0.000 0.235 Valid 
X3.2 0.768 0.000 0.235 Valid 
X3.3 0.785 0.000 0.235 Valid 
X3.4 0.733 0.000 0.235 Valid 
X3.5 0.796 0.000 0.235 Valid 
X3.6 0.696 0.000 0.235 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah 2019 
Dari Tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa nilai sig. r item pertanyaan lebih 
kecil dari 0.05 (α = 0.05) yang berarti tiap-tiap item variabel adalah valid, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur variabel penelitian. 
 
 
4.3.2 Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas menunjukkan tingkat kemantapan, keajegan dan ketepatan 
suatu alat ukur atau uji yang  digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pengukuran relatif konsisten apabila dilakukan pengukuran ulang. Uji ini 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana jawaban seseorang konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. Arikunto menjelaskan tentang reliabilitas sebagai 
berikut : 
“Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik “   
Teknik pengujian reliabilitas adalah dengan menggunakan nilai koefisien 
reliabilitas alpha. Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai dari 
koefisien reliabilitas alpha lebih besar dari 0,6 maka variabel tersebut sudah 
reliabel (handal).   
Tabel 4.9 
Uji Reliabilitas Variabel  
No. Variabel Koefisien Reliabilitas Keterangan 
1 X1 0,716 Reliabel 
2 X2 0,831 Reliabel 
3 X3 0,840 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah 2019 
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 Dari Tabel 4.9 diketahui bahwa nilai dari alpha cronbach untuk semua 
variabel lebih besar dari 0,6. Dari ketentuan yang telah disebutkan sebelumnya 
maka semua variabel yang digunakan untuk penelitian sudah reliabel. 
 
4.4 Hasil Uji RegresiLogistik 
Pengujian terhadap hipotesis bertujuan untuk membuktikan 
pengaruhMemilikireligiusitas di properti, Prinsiphutangislam, 
Maqashidkepemilikanrumah, dan Pendapatan pada 
kepemelikanrumahterhadapKeputusan Menggunakan KPR Syariah. Karena 
variabeldependenberbentukordinal (Menggunakan KPR 




1. Mengujikelayakan model regresi.  
Kelayakan model regresidinilaidenganmenggunakanHosmer and 
Lemeshow’s Goodness of Fit Test. JikanilaistatistikHosmer and Lemeshow 
Goodness of fit lebihbesardaripada 0,05 maka model 
dapatdisimpulkanmampumemprediksinilaiobservasinyaataudapatdikatakan 
model dapatditerimakarenasesuaidengan data observasinya. 
Hasil pengujiandenganmenggunakanHosmer and Lemeshow Test 
ditunjukkan pada tabelberikutini 
Tabel 4.10 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 5.840 8 0.665 
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Sumber data: Lampiran 2019 
Berdasarkanhasil pada Tabel 4.10 di atas, 
pengujianmenunjukkannilaiChi-square sebesar5,840dengansignifikansi (p) 
sebesar 0,665. Berdasarkanhasiltersebut, 
karenanilaisignifikansilebihbesardari 0,05 maka model 
dapatdisimpulkanmampumemprediksinilaiobservasinya. 
2. Menilaikeseluruhan model (overall model fit). 
Langkahselanjutnyaadalahmengujikeseluruhan model (overall model 
fit). Pengujiandilakukandenganmembandingkannilaiantara -2 Log 
Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number = 0) dengannilai -2 Log 
Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number = 1). 
Adanyapengurangannilaiantara- 2LL awal (initial -2LL function) 
dengannilai-2LL pada langkahberikutnya (-2LL akhir) menunjukkanbahwa 
model yang dihipotesiskan fit dengan data (Ghozali, 2005).  
Tabelberikutmenunjukkanhasilperbandinganantara -2LL awaldengan -
2LL akhir.  
Tabel 4.11 
Perbandingan Nilai -2LL Awal dengan Nilai -2LL Akhir 
-2LL Nilai 
1. Awal (blok 0) 
2. Akhir (blok 1) 
83,758 
37,814 
Sumber data: Lampiran 2019 
BerdasarkanTabel4.11di atas, nilai -2LL awaladalahsebesar83,758. 




2LL) inimenunjukkan model regresi yang lebihbaikataudengan kata lain 







     Tabel 4.12 
 
Sumber: data diolah 2019 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa dari 70sampel, terdapat 20 sampel 
yang Keputusan tidak Menggunakan KPR Syariah, setelah diprediksi dengan 
analisis regresi logistik terdapat 3 sampel yang berpindah menjadi Keputusan 
Menggunakan KPR Syariahatau dengan kata lain sebesar 85% dari 20 sampel 
yang memiliki Keputusan Tidak Menggunakan KPR Syariah. Kemudian dari 50 
pengamatan yang Keputusan Menggunakan KPR Syariahsetelah diprediksi 
terdapat 2responden yang berubah Keputusan Tidak Menggunakan KPR 
Syariahatau sebesar 96% dari 50 responden yangKeputusan Menggunakan KPR 
Syariah. Berdasarkanhasilanalisistersebutmakasecaraumum model yang 

















The cut value is .500a. 
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3. KoefisienDeterminasi (R2) 
Besarnyanilaikoefesiendeterminasi pada model 
regresilogistikditunjukkan oleh nilaiNagelkerke R Square. Nilai Nagelkerke 






Negelkerke R Square 
 
Step -2 Log likelihood 




1 45,176a ,424 ,607 
a. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter 
estimates changed by less than ,001. 
 Sumber: data diolah 2019 
BerdasarkanhasilTabel 4.13uji regresilogistik 
(lihatlampiran)diperolehnilaiNagelkerke R Square sebesar 0,607 yang 
berartivariabilitasvariabelKeputusan Menggunakan KPR Syariah yang 
dapatdijelaskan oleh variabelMemilikireligiusitas di properti, Prinsiphutangislam, 
Maqashidkepemilikanrumah, dan Pendapatan pada kepemelikan 
rumahadalahsebesar 61%, sedangkansisanyasebesar 39% dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain di luar model penelitian. Hal 
inimenunjukkanbahwaMemilikireligiusitas di properti, Prinsiphutangislam, 




Menggunakan KPR Syariah. 
4. Uji Hipotesis 
HipotesispenelitianyaituvariabelMemilikireligiusitas di properti, 
Prinsiphutangislam, Maqashidkepemilikanrumah, dan Pendapatan pada 
kepemelikanrumahberpengaruhsignifikansecarasimultanterhadapKeputus
an Menggunakan KPR Syariah. Untukmengujihipotesisinimakadigunakan 
uji signifikansi. 
Adapunhasilpengujianhipotesisdilakukandengancaramembandingkannilai 
Omnibus Test of Model Coefficients yaitunilaipeluang chi square 








Sumber: data premier yang diolah 2019 
Pada tabeltersebutdiperolehnilaipeluang chi square 0,000 ≤ α 0,05 
perhitunganinimenunjukkanbahwavariabelMemilikireligiusitas di properti, 
Prinsiphutangislam, Maqashidkepemilikanrumah, dan Pendapatan pada 
kepemelikan 
rumahberpengaruhsignifikansecarasimultanterhadapKeputusan 
Menggunakan KPR Syariahatauhipotesis yang 
diajukandalampenelitianiniterbuktiditerima. 
5. MengujiOdds RatioUntukMengujiSignifikansiSetiapVariabel 
Hasil Uji Hipotesis 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 38,582 4 ,000 
Block 38,582 4 ,000 
Model 38,582 4 ,000 
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Odds ratiodiartikan sebagai rasio peluang atau kemungkinan terjadinya 
suatu peristiwa yang besarannya dibandingkan dengan peluang atau 
kemungkinan terjadinya peristiwa lain, dalam hal ini adalah variabel 
dependen dummymelalui prediksi dari beberapa variabel independen. 
Odds Ratio dapat disebut dengan eksponen koefisien regresi dari variabel 
independen (Exp(β)). Sehingga untuk menginterpretasi seberapa besar 
pengaruh dari tiap-tiap variabel independen tidak secara langsung dari nilai 
koefisien, melainkan juga dari nilai Odds Ratio.Model regresi logistik yang 
terbentuk disajikan pada tabel berikut ini.  
Hasil dari perhitungan odds ratio pada akhirnya adalah memiliki 
pengaruh positif namun dengan kecenderungan yang berbeda. Sehingga 
untuk membedakan kecenderungan pengaruh tersebut dapat dilihat dari 
nilai koefisien regresi variabel bebas (bertanda positif atau negatif). Apabila 
nilai koefisien bertanda positif, maka variabel independen memiliki 
kecenderungan pengaruh yang lebih besar terhadap variabel dependen 
dengan karakteristik pertama. Sebaliknya, nilai koefisien yang bertanda 
negatif menjelaskan bahwa variabel independen memiliki kecenderungan 
pengaruh yang lebih besar terhadap variabel dependen dengan 
karakteristik kedua. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Regresi Logistik 
















Sumber data: Lampiran 2019 





= -23,159+1,675X1 +1,766 X2 + 0,872 X3 +0,623 X4  
Dimana: 
Y : Keputusan Pengguna KPR Syariah 
X1: Pemahaman Agama 
X2: Pemahaman Prinsip Hutang Islam 
X3: Pemahaman Maqashid Pada Kepemilikan Rumah 
X4: Pendapatan 
 Dari model persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
a) Jika seluruh variabel independent dianggap memiliki nilai konstan atau  
memiliki nilai nol, maka besarnya nilai Keputusan Pengguna KPR 
Syariah adalah sebesar -23,159 
b) Besarnyapengaruhditunjukkandengannilai EXP (B) ataudisebut juga 
ODDS RATIO (OR). VariabelPemahaman Agamadengan OR 
5,338makapemahaman agama (kode 1 variabelindependen), 
lebihmemilih menggunakan KPR Syariah (kode1variabeldependen) 
sebanyak5,338 kali lipat di bandingkan orang yang tidakmemiliki 
Prinsip 
Hutang Islam 
1,766 ,569 9,638 1 ,002 5,849 1,918 17,83
9 
Maqashid ,872 ,470 3,444 1 ,063 2,393 ,952 6,011 






5,181 1 ,023 ,000 
  




pemahaman agama(kode 0 variabelindependen). Nilai B = Logaritma 
Natural dari5,338 = 1,675. Oleh karenanilai B bernilaipositif, 
makapemahaman agamamempunyaihubunganpositifdengankeputusan 
penggunaan KPR Syariah. 
c) Besarnyapengaruhditunjukkandengannilai EXP (B) ataudisebut juga 
ODDS RATIO (OR). Variabelprinsip hutang islam dengan OR 5,849maka 
yang menggunakanprinsip hutang islam (kode 1 variabelindependen), 
lebihmemilih menggunakan KPR Syariah (kode1variabeldependen) 
sebanyak5,849 kali lipat di bandingkan orang yang tidakmenggunakan 
prinsip hutang islam (kode 0 variabelindependen). Nilai B = Logaritma 
Natural dari5,849 = 1,766. Oleh karenanilai B bernilaipositif, makaprinsip 
hutang islam di propertimempunyaihubunganpositifdengankeputusan 
penggunaan KPR Syariah. 
d) Besarnyapengaruhditunjukkandengannilai EXP (B) ataudisebut juga 
ODDS RATIO (OR). Variabelpemahaman maqashid kepemilikan 
rumahdengan OR 2,393maka yang menggunakanprinsip hutang islam 
(kode 1 variabelindependen), lebihmemilih menggunakan KPR Syariah 
(kode1variabeldependen) sebanyak2,393 kali lipat di bandingkan 
orang yang tidakmenggunakan pemahaman maqashid kepemilikan 
rumah(kode 0 variabelindependen). Nilai B = Logaritma Natural dari2,393 
= 0,872. Oleh karenanilai B bernilaipositif, makapemahaman maqashid 
kepemilikan rumahmempunyaihubunganpositifdengankeputusan 
penggunaan KPR Syariah. 
e) Besarnyapengaruhditunjukkandengannilai EXP (B) ataudisebut juga 
ODDS RATIO (OR). Variabelpendapatan  dengan OR 1,865maka 
pendapatan (kode 1 variabelindependen), lebihmemilih menggunakan 
KPR Syariah (kode1variabeldependen) sebanyak2,393 kali lipat. Nilai B 
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= Logaritma Natural dari1,865 = 0,623. Oleh karenanilai B bernilaipositif, 
makapendapatanmempunyaihubunganpositifdengankeputusan 





4.5PembahasanFaktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Penggunaan 
Kredit Pemilikan Rumah Syariah Kota Malang 
 Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdilakukan, makainterpretasidari  
variabel-variabeldalampenelitianiniantara lain: 
4.5.1 Pemahaman Agama (X1) Terhadap Keputusan Penggunaan KPR 
Syariah (Y) 
 Berdasarkanhasilpenelitiandidapatkanhasilanalisis yang 
menunjukanbahwaantarvariabelpemahaman agama (X1)terhadapKeputusan 
Penggunaan KPR Syariah (Y)menunjukkanhasil yang signifikan. 
Hubunganpemahaman agamadengankeputusanpengguna KPR Syariah 
atauPembiyaan Syariah yang dimana 
agamaataureligiusitasnasabahmemilikiefeksignifikan pada konsumsinya (Amin, 
2017). Agama adalahstudifaktorbudaya yang pentingkarena agama adalah salah 
satulembagasosial paling universal dan berpengaruh yang 
memilikipengaruhsignifikanterhadapsikap, nilai, dan perilaku orang pada 
tingkatindividu dan masyarakat (Alam, 2011). 
Individu-individu yang sangat religius cenderung konservatif, berwawasan 
luas dan dewasa (Essoo dan Dibb, 2004). Inimenjelaskanmengapanasabah yang 
sangatreligiuslebih sulitmemilihproduk, 
jikanasabahtidakpercayadiriuntukmelakukansepertiitu. Dalam Islam, nasabah 
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yang sangatreligiuscenderungmengkonsumsiproduk halal, 
termasukkasuspembiayaanrumah Islam, mengingatbahwaperilakuinididukung 
oleh Islam (Amin, 2017). Konsumen atau 
nasabahcenderungmemilihpembiayaanrumah Islam 
karenamengikutisemangatsejati model bisnis Islam (Anwar, 2003).  
Penelitian sebelumnya tentang pembiayaan rumah Islam telah sedikit 
memberi perhatian pada efek religiusitas pada sikap seseorang karena kesulitan 
dalam mengoperasionalkan kedua faktor ini dalam konteks hipotek (Tameme dan 
Asutay, 2012). Menyelidikireligiusitasdalamkontekspembiayaanrumah Islam 
sangatpentingkarenaduaalasan. Pertama, religiusitas dan pembiayaan Islam 
adalahkomponen yang tidakdapatdipisahkan (Haron dan Shanmugam, 2001). 
Inimenunjukkanbahwaindividudengantingkatkomitmenkeagamaan yang 
lebihtinggimemilikipreferensi yang lebihtinggiuntukpembiayaan Islam 
termasukhipotek. Kedua, religiusitasadalahfaktorkunci yang menentukanpilihan 
bank konsumenuntukhipotek (Amin, 2017). Konsumen atau 
nasabahcenderungmemilihpembiayaanrumah Islam 
karenamengikutisemangatsejati model bisnis Islam (Anwar, 2003). Itu juga 
karenamenjaditakutakanTuhan dan sadarakanTuhan, yang 
pentingdalammenentukankeputusanseseoranguntukkonsumsi (Amin, 2017). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat pengaruh yang 
signifikan dari Pemahaman Agama untuk menjelaskan Keputusan Penggunaan 
KPR Syariah di Kota Malang. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Amin (2017) bahwa pemahaman agama memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Keputusan Penggunaan KPR Syariah.Menurut penelitian 
terdahulu menemukan bahwa tiga faktor orientasi belanja, yaitu kesadaran, 




Mengingat temuan oleh Mohammed Abdellatif Abu Auf (2018), 
HoucineMeddour (2018), Oussama Saoula (2018), dan Abdul Halim Abdul Majid 
(2018). bagaimana religiusitas dapat mempengaruhi perilaku konsumen 
pembiayaan rumah syariah karena upaya terbatas telah diarahkan dalam 





4.5.2 Pemahaman Prinsip Hutang Islam (X2) Terhadap Keputusan 
Penggunaan KPR Syariah (Y) 
 Berdasarkanhasilpenelitiandidapatkanhasilanalisis yang 
menunjukanbahwaantarvariabelPemahaman Prinsip Hutang Islam 
(X2)terhadapKeputusan Penggunaan KPR Syariah (Y)menunjukkanhasil yang 
signifikanhal ini ditunjukkan dengan diterimanya H2 dari hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan metode uji t. Dalamtransaksi utang piutangterdapatnilailuhur dan 
cita-citasosial yang sangattinggiyaitutolongmenolongdalamkebaikan.  
Dengandemikian, pada dasarnyapemberian utang ataupinjaman pada 
seseorangharusdidasariniat yang 
tulussebagaiusahauntukmenolongsesamadalamkebaikan.Selanjutnya, 
dalamtransaksi utang piutang Allah memberikanrambu-rambu agar 
berjalansesuaiprinsipsyari’ahyaitumenghindaripenipuan dan perbuatan yang 
dilarang Allah lainnya. Pengaturantersebutyaituanjuran agar setiaptransaksi 
utang piutangdilakukansecaratertulis. Ketentuaniniterdapatdalam surat al-
Baqarah ayat 282. Karena pemberian utang pada 
sesamamerupakanperbuatankebajikan, makaseseorang yang memberipinjaman, 
menurutpakarhukum Islam, tidakdibolehkanmengambilkeuntungan (profit).  
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Utang piutangmerupakan salah 
satudarisekianbanyakjeniskegiatanekonomi yang dikembangkan dan berlaku di 
masyarakat. Sebagaikegiatanekonomimasyarakat, utang piutangmempunyaisisi-
sisisosial yang sangattinggi. Selainitu, utang piutang juga mengandungnilai-
nilaisosial yang 
cukupsignifikanuntukpengembanganperekonomianmasyarakat.Dalamkonsep 
Islam, utang piutangmerupakanakad (transaksiekonomi) yang 
mengandungnilai ta’awun (tolongmenolong). Dengandemikian utang 
piutangdapatdikatakansebagaiibadahsosial yang dalampandangan Islam juga 
mendapatkanporsitersendiri. Utang piutang juga 
memilikinilailuarbiasaterutamaguna bantu membantuantarsesama yang 
kebetulantidakmampusecaraekonomiatausedangmembutuhkan. Dari sinimaka 
utang piutangdapatdikatakansebagai salah satubentuktransaksi yang 
mengandungunsur ta’abbudi. 
Kesediaan konsumen untuk memilih produk-produk pembiayaan rumah 
Islam juga dipengaruhi oleh kebijakan utang yang diperkenalkan oleh bank 
syariah di pasar hipotek saat ini. Kesediaan konsumen untuk memilih produk-
produk pembiayaan rumah Islam juga dipengaruhi oleh kebijakan utang yang 
diperkenalkan oleh bank syariah di pasar hipotek saat ini. Namun, 
adabeberapapenelitian yang berhubungandenganruanglingkuppenelitiansaatini 
(Haron dan Shanmugam, 2001, Dusuki, 2008). Dari semuaini, sebuahkarya oleh 
Amin (2017)menegaskanbahwa motif moral di baliklaranganbungadidasarkan 
pada prinsiptidakmengeksploitasi orang miskin dan yang 
membutuhkanmelaluipengisianbungapinjaman yang diberikankepadamereka. Di 






Berdasarkanpenelitian yang telahdilakukanterdapatpengaruh yang 
signifikandariPemahamanPrinsipHutang Islam untukmenjelaskan Keputusan 
Penggunaan KPR Syariah di Kota Malang. Hal inisesuaidenganpenelitian yang 
telahdilakukan oleh Amin (2017) bahwaPemahamanPrinsipHutang Islam 
memilikipengaruh yang signifikanterhadap Keputusan Penggunaan KPR 
Syariah.Menurut peneletiain terdahulu padacatatan yang sama, Beekun dan 
Badawi (2005) menegaskanbahwa bank 
syariahharusmemberikanpraktikpengelolaan utang yang seimbang dan 
baikkepadanasabah dan 
tidakbolehmengambilkeuntungandarinasabahjikanasabahgagaluntukmembayarp
embayaranutangnya. Dengandemikian, bank-bank harusmeminta utang 
untukdilunasidengancara yang manusiawi dan penuhbelaskasih, 
karenapendekataninidiberkahindalam Islam (Akhyar, 2009). Oleh karenaitu, 
praktikkebijakan utang dalam Islam menarikuntukmembuat bank syariahberbeda 
sama sekalidari bank konvensional, dan 
karenanyameningkatkankeunggulankompetitifmerekauntukmeningkatkanpersain
gan pasar bank. 
4.5.3Pemahaman Maqashid Kepemilikan Rumah (X3) Terhadap Keputusan 
Penggunaan KPR Syariah (Y) 
 Berdasarkanhasilpenelitiandidapatkanhasilanalisis yang 
menunjukanbahwaantarvariabelPemahaman Maqshid Kepemilikan Rumah 
(X3)terhadapKeputusan Penggunaan KPR Syariah (Y)menunjukkanhasil 
yangsignifikan. Artinya, adapengaruhdiantaraPemahaman Maqshid Kepemilikan 
Rumah (X3) terhadapKeputusan Penggunaan KPR Syariah (Y).Berdasarkan 
pengamatan yang penulis lakukan dari hasil analisis, banyak dari para 
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responden yang sangat setuju pada variabel Pemahaman Maqshid Kepemilikan 
Rumah (X3)tersebut. 
Sesungguhnya Allah SWT, tidak meciptakan sesuatu kecuali untuk tujuan 
tertentu, Ia juga memberi atau tidak memberi kecuali umtuk target tertentu, begitu 
pula Ia tidak menambah atau mengurangi sesuatu kecuali atas hikmah tertentu. 
Ketentuantersebutberlakudalamseluruhbagian atau bidangdalamsyariatislam, 
baikituketentuan – ketentuanibadahatauketentuan-ketentuanmuamalah dan 
ketentuan Allah dalambidanglainnya.Maslahatsecaraetimologiberasaldari kata 
shalah, yang berartimanfaat. Setiapsesuatu yang 
memberikanmanfaatsecaralangsungataumelaluiperantara, 
dapatdisebutmaslahat. Menurut para ahliushul, manfaat (utility) 
itubisadiperolehmelaluiduakategori, yaitujalbualmashalih 
(upayauntukmenghasilkanmaslahat) dan dar’u al mafasid yang 
berartimenolakbahayaataukerusakan. Menurut Imam Syatibi, 
maslahatbisadipandang valid dalamsyariah (mu’tabarah) 
selamaiatidakbertentangandenganmaqashidsyariah, yaitu : memelihara agama 
(ad dien), jiwa (annafs), akal (al aql), keturunan (an nasl), dan harta (al maal).  
Kesediaan konsumen untuk memilih produk-produk pembiayaan rumah 
Islam juga dipengaruhi oleh kebijakan utang yang diperkenalkan oleh bank 
syariah di pasar hipotek saat ini. Kesediaan konsumen untuk memilih produk-
produk pembiayaan rumah Islam juga dipengaruhi oleh kebijakan utang yang 
diperkenalkan oleh bank syariah di pasar hipotek saat ini. Namun, 
adabeberapapenelitian yang berhubungandenganruanglingkuppenelitiansaatini 
(Haron dan Shanmugam, 2001; Dusuki, 2008). 
 Dari semua ini, Amin (2017) menegaskan bahwa motif moral di balik 
larangan bunga didasarkan pada prinsip tidak mengeksploitasi orang miskin dan 
yang membutuhkan melalui pengisian bunga pinjaman yang diberikan kepada 
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mereka. Di sisilain,Haron dan Shanmugam (2001) menegaskanbahwa bank 
syariahdiharapkanadiluntukmenegakkankonsepkeadilankepadakonsumenseiring
denganupayamerekadalammencarikeuntungan. 
Amin (2017) memberikanklarifikasiterperincitentangmanajemen utang 
pribadidarisudutpandang Islam. 
Pengambilanhutanghanyadiperbolehkanuntukmemenuhikebutuhandasarseseora
ng. Misalnya, seorangkonsumen yang mengambilpembiayaan utang 
untukmembelirumah, yang 
digunakansebagaitempatberlindunguntukkeluarganya, 
didoronguntukmelakukannya. Inimenjelaskanmengapa Islam 
memungkinkanpengambilan utang dalambatas yang terjangkau (Akhyar, 2009).  
Selainitu, Islam juga 
mendorongpengampunanhutangasalkanadaalasankuatuntuktindakansepertiitu. 
Misalnya, dalammasyarakatsaatini, seseorangsecaratakterdugamenghadapi 
PHK, krisiskeuangan, dan bencanaalam (mis. Banjir), 
mengganggupekerjaannyadengangajibulanansebagaiimbalan. Dalamkasusini, 
bagaimanapun, bank Islam dapat, ataskebijakannya, 
melakukanpengampunanhutangbagimereka yang berhak. Pengampunan utang 
terbagidalamduabentuk: pembatalan utang dan 
perpanjanganwaktuuntukpembayaran utang.Di atassemuaitu, bank 
syariahharusmemperbaikikebijakanutangnyadenganmengikuti Quran dan 
perintahHaditstentanghutanguntukmempromosikanpembiayaanrumah Islam yang 
lebihbaik. Ini juga membantumenegakkankeadilansosial dan 
kesejahteraanfinansial para debitor. Islam 
menekankanpentingnyamembantuseorangdebiturdalamkasus di mana 
iamenghadapidilemakeuangan, 
asalkandebiturberadadalamkesulitankeuangannyata (Amin, 2017).  
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Bank-bank Islam diharapkanbersikaplunakdenganmemberi para 
debitorperlakuan yang tepatmenurut Islam (Haniffa dan Hudaib, 2007). 
Dalamkeadaantertentu, 
debiturberhakmenerimaperpanjanganperiodepembayaran utang. 
Inimembedakanpembiayaanrumah Islam darirekankonvensionalnya.Namun, 
dalamkasusini, prinsip utang Islam yang dirujukmerujuk pada 
pengetahuanseseorangtentangkepatuhan bank Islam denganpengajarankonsep-
konsep utang dalam Al-Quran dan Hadits. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat pengaruh 
yangsignifikan dari Pemahaman Maqashid pada Kepemilikan Rumah untuk 
menjelaskan Keputusan Penggunaan KPR Syariah di Kota Malang. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Amin (2017) bahwa 
Pemahaman Maqashid pada Kepemilikan Rumah memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Keputusan Penggunaan KPR Syariah.Penelitian ini sesuai 
dengan pernyataan Amin (2017) tentang hubungan yang bermakna antara 
maqasid Syariah dan perilaku konsumen. Namun dalam penelitian ini, mengklaim 
bahwa konsumsi barang-barang terlarang secara terbuka cenderung melanggar 
Syariah dan tatanan masyarakat ekonomi Islam. Referensi khusus untuk 
maqashid tersebut untuk pembiayaan rumah Islam namun tidak tersedia. 
Penelitian ini juga tidak memperpanjang karya Yaakob dan Abdul-Rahim (2009) 
dan Mohd-Azli et al. (2011) karena paradigma yang berbeda dari penyelidikan 
yang digunakan. 
4.5.4Pendapatan (X4) Terhadap Keputusan Penggunaan KPR Syariah (Y) 
 Berdasarkanhasilpenelitiandidapatkanhasilanalisis yang 
menunjukanbahwaantarvariabelPendapatan (X4)terhadapKeputusan 
Penggunaan KPR Syariah (Y)menunjukkanhasil yang tidak signifikan. Artinya, 
tidak adapengaruhdiantaraPendapatan (X4) terhadapKeputusan Penggunaan 
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KPR Syariah (Y). Pada konsepekonomi, menurut Adam Smith 
penghasilanadalahjumlah yang 
dapatdikonsumsitanpaharusmengakibatkanpenurunan modal, termasuk modal 
tetap (fixed capital) dan modal berputar (circulating capital). Hicks 
mengatakanbahwapenghasilanadalahjumlah yang dikonsumsi oleh 
seseorangselamajangkawaktutertentu. Sementaraitu, Henry C Simon yang 
memandangdarisudutpenghasilanperorangan, 
mendefenisikanpenghasilansebagaijumlahdarinilai pasar barang dan jasa yang 
dikonsumsi dan perubahannilaikekayaan yang ada pada awal dan 
akhirsatuperiode (Hafido, 2015). 
Kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep 
pendapatan yang menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima oleh 
seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu (Samuelson dan 
Nordhaus, 2002). Sebagaimana pendapat di atas, bahwa pendapatan 
merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat, oleh 
karenanya setiap orang yang bergelut dalam suatu jenis pekerjaan tertentu 
termasuk pekerjaan di sector informal atau perdagangan, berupaya untuk selalu 
meningkatkan pendapatan darihasil usahanya yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarganya dan sedapat mungkin pendapatan yang diperoleh 
dapat meningkatkan taraf hidup keluarganya. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat pengaruh yang 
tidak signifikan dari Pendapatan untuk menjelaskan Keputusan Penggunaan 
KPR Syariah di Kota Malang. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Amin (2017) bahwa Pendapatan tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Keputusan Penggunaan KPR Syariah. Tidak signfikan ini 
terjadi dengan alasan bahwa setiap perbedaan pendapatan nasabah tidak 
berpengaruh untuk memilih menggunakan KPR Syariah, dikarenakan 
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pendapatan dari nominal terendah bahkan sampai tertinggi pun bisa 
menggunakan KPR Syariah. Dimana kebanyakan responden dengan 
pendapatan terendah adalah usia muda dari umur 18-28 tahun (mahasiswa) 
yang dibelikan rumah oleh orang tuanya. Pendapatan tertinggi pun juga 
menggunakan KPR Syariah dengan alasan bisnis dan alasan yang lebih 
menguntungkan apabila menggunakan KPR Syariah. Maka dari itu pendapatan 
tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan penggunaan KPR Syariah. 
 
 
 
 
 
 
